
161 
 

ANALISIS PENGARUH EFISIENSI DAN KEAMANAN FINTECH 

DALAM PENGELOLAAN ZAKAT PRODUKTIF PADA DOMPET 

DHUAFA WASPADA MEDAN 

 
1
Wilda Ayu, 

2
Arifa Pratami, 

3
Abu Bakar 

123
Fakultas Agama Islam, Ekonomi Syariah, Universitas Islam Sumatera Utara 

Email : wildaayubatubara8@gmail.com
1
, arifa@fai.uisu.ac.id

2
, abu.bakar@fai.uisu.ac.id

3  

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efisiensi dan keamanan dalam 

penerapan financial technology (fintech) terhadap pengelolaan zakat produktif di 

Dompet Dhuafa Waspada Medan. Metode yang digunakan adalah analisis kuantitatif 

dengan uji t dan koefisien determinasi (R²). Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel 

efisiensi (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan zakat 

produktif dengan nilai t-hitung 3,950 > t-tabel 1,985 dan signifikan pada 0,000 < 0,05, 

sehingga H₁ diterima dan H₀ ditolak. Selain itu, variabel keamanan (X2) juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan zakat produktif, dengan nilai t-

hitung 7,368 > t-tabel 1,985 dan signifikan pada 0,000 < 0,05. Nilai koefisien 

determinasi (R²) menunjukkan bahwa variabel efisiensi (X1) dan keamanan (X2) secara 

bersama-sama menjelaskan pengelolaan zakat produktif sebesar 79%, sedangkan 21% 

sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. Temuan ini menegaskan 

pentingnya peningkatan efisiensi dan keamanan dalam pengelolaan zakat produktif 

melalui pemanfaatan teknologi finansial untuk mendukung kinerja lembaga zakat seperti 

Dompet Dhuafa Waspada Medan. 

Kata Kunci : Efisiensi, Keamanan, Fintech, Pengelolaan Zakat, Dompet Dhuafa 

Abstract 

This study aims to analyze the impact of efficiency and security in the implementation of 

financial technology (fintech) on the management of productive zakat at Dompet Dhuafa 

Waspada Medan. The research employs a quantitative analysis method using t-tests and 

the coefficient of determination (R²). The t-test results indicate that the efficiency variable 

(X1) has a positive and significant influence on the management of productive zakat, with 

a t-value of 3.950 > t-table of 1.985 and a significance level of 0.000 < 0.05, leading to 

the acceptance of H₁ and rejection of H₀. Furthermore, the security variable (X2) also 

has a positive and significant effect on the management of productive zakat, with a t-

value of 7.368 > t-table of 1.985 and a significance level of 0.000 < 0.05. The coefficient 

of determination (R²) indicates that the efficiency (X1) and security (X2) variables 

collectively explain 79% of the variations in productive zakat management, while the 

remaining 21% is attributed to other variables outside this study. These findings highlight 

the importance of improving efficiency and security in zakat management through the 

utilization of financial technology to enhance the performance of zakat institutions such 

as Dompet Dhuafa Waspada Medan. 
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1. PENDAHULUAN 

Penerapan teknologi finansial (fintech) telah membawa perubahan signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam pengelolaan dana zakat. Di era 

digital, fintech menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan efisiensi dan keamanan 

dalam pengelolaan dana zakat produktif. Dompet Dhuafa Waspada, sebagai salah satu 

lembaga pengelola zakat yang berpusat di Medan, telah mulai memanfaatkan 

teknologi ini untuk menjawab tantangan pengelolaan dana zakat secara transparan, 

akuntabel, dan tepat sasaran. 

Efisiensi merupakan salah satu faktor penting yang dihadirkan melalui fintech. 

Melalui platform digital, proses pembayaran zakat dapat dilakukan dengan cepat dan 

mudah, tanpa dibatasi oleh waktu dan lokasi. Penggunaan teknologi ini 

memungkinkan muzakki (pembayar zakat) untuk menyalurkan zakat mereka secara 

daring, yang mengurangi beban administrasi dan menghemat waktu. Selain itu, proses 

digitalisasi juga meningkatkan transparansi karena memungkinkan semua transaksi 

dicatat dan diawasi secara langsung. Bagi lembaga seperti Dompet Dhuafa Waspada, 

efisiensi ini membantu mempercepat distribusi zakat kepada para mustahik (penerima 

zakat) dan memastikan dana tersebut digunakan secara produktif untuk mendukung 

kesejahteraan masyarakat. selain efisiensi, keamanan juga menjadi aspek utama dalam 

penerapan fintech. Dalam konteks pengelolaan zakat, keamanan data dan transaksi 

adalah prioritas untuk memastikan kepercayaan publik. Teknologi seperti enkripsi 

data, autentikasi dua faktor, dan sistem blockchain membantu melindungi informasi 

pribadi muzakki serta menghindari potensi penyalahgunaan dana. Dengan adanya 

jaminan keamanan, masyarakat lebih percaya untuk berkontribusi melalui platform 

digital. Hal ini sejalan dengan kebutuhan Dompet Dhuafa Waspada untuk menjaga 

reputasi sebagai lembaga terpercaya dalam mengelola dana zakat. namun, meskipun 

fintech menawarkan banyak manfaat, penerapannya di Dompet Dhuafa Waspada tidak 

terlepas dari tantangan. Salah satu tantangan terbesar adalah literasi digital, baik di 

kalangan pengelola lembaga maupun masyarakat luas. Tidak semua individu memiliki 

pemahaman yang memadai tentang penggunaan teknologi digital, yang dapat menjadi 

hambatan dalam proses pengumpulan dan distribusi zakat. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya edukasi dan pelatihan bagi semua pihak yang terlibat untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan dalam penggunaan teknologi finansial. selain itu, 

integrasi antara teknologi dan prinsip syariah juga menjadi aspek yang tidak boleh 

diabaikan. Fintech yang diterapkan harus sesuai dengan hukum Islam agar dapat 

diterima secara luas oleh masyarakat Muslim. Untuk itu, diperlukan pengawasan dari 

ulama dan ahli fiqih dalam merancang dan menjalankan sistem fintech agar tetap 

berpegang pada prinsip syariah. Hal ini termasuk memastikan bahwa tidak ada unsur 

riba, gharar (ketidakpastian), atau maysir (spekulasi) dalam setiap transaksi yang 

dilakukan. Dengan berbagai potensi yang dimiliki, penerapan fintech dalam 

pengelolaan zakat produktif di Dompet Dhuafa Waspada dapat memberikan dampak 

positif yang signifikan bagi masyarakat. Teknologi ini tidak hanya membantu 

meningkatkan efisiensi dan keamanan, tetapi juga mendukung pemberdayaan ekonomi 
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umat melalui penyaluran zakat yang lebih optimal. Oleh karena itu, perlu adanya 

kolaborasi antara pemerintah, lembaga zakat, dan penyedia teknologi untuk 

memastikan bahwa pemanfaatan fintech dapat terus berkembang dan memberikan 

manfaat yang maksimal bagi kemaslahatan umat. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur pengaruh 

efisiensi dan keamanan penerapan fintech terhadap pengelolaan zakat produktif di 

Dompet Dhuafa Waspada Medan. Data diperoleh melalui beberapa teknik 

pengumpulan data, yaitu wawancara, dokumentasi, dan penyebaran kuesioner. 

Wawancara dilakukan dengan pengelola zakat di Dompet Dhuafa untuk menggali 

informasi terkait implementasi fintech dalam pengelolaan zakat produktif. 

Dokumentasi digunakan untuk mengakses data sekunder, seperti laporan keuangan, 

data penyaluran zakat, serta dokumen-dokumen lain yang relevan. Selain itu, 

kuesioner disebarkan kepada muzaki yang menggunakan layanan berbasis fintech 

untuk memahami persepsi mereka terhadap efisiensi dan keamanan sistem yang 

diterapkan. data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode statistik, 

dimulai dengan uji asumsi klasik. Pengujian ini mencakup uji normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk memastikan data 

memenuhi asumsi regresi linear. Selanjutnya, analisis dilakukan dengan regresi linear 

berganda guna mengidentifikasi pengaruh variabel independen, yaitu efisiensi dan 

keamanan, terhadap variabel dependen, yaitu pengelolaan zakat produktif. Penelitian 

ini dilakukan secara langsung di lokasi Dompet Dhuafa Waspada Medan, sehingga 

hasil yang diperoleh diharapkan memberikan gambaran nyata mengenai implementasi 

teknologi finansial dalam mendukung pengelolaan zakat produktif secara efektif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian 

1) Uji Validitas 

Ujii yang meinunjukkan seijauh mana iinstrumein teirseibut dapat diianggap valiid 

atau seisuaii deingan tujuan peingukuran (Ariikunto, 2014:47). Iinstrumein 

diikatakan valiid jiika mampu meingukur variiabeil yang diimaksud deingan teipat. 

Jiika koeifiisiiein koreilasii meileibiihii niilaii kriitiis pada tiingkat siigniifiikansii 5%, maka 

iinstrumein diianggap valiid. 

Tabel 1 Data Peingujiian Valiidiitas 

Variiabeil Iindiikator R hiitung R tabeil Keiteirangan 

 

 

Eifiisiieinsii 

(X1) 

X1.1 0,699 0,1946 Valiid 

X1.2 0,759 0,1946 Valiid 

X1.3 0,791 0,1946 Valiid 

X1.4 0,727 0,1946 Valiid 

X1.5 0,770 0,1946 Valiid 

 

 

Keiamanan 

X2.1 0,570 0,1946 Valiid 

X2.2 0,760 0,1946 Valiid 

X2.3 0,772 0,1946 Valiid 
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(X2) X2.4 0,766 0,1946 Valiid 

X2.5 0,822 0,1946 Valiid 

 

 

Peingeilolaan Zakat 

(Y1) 

Y.1 0,726 0,1946 Valiid 

Y.2 0,749 0,1946 Valiid 

Y.3 0,796 0,1946 Valiid 

Y.4 0,812 0,1946 Valiid 

Y.5 0,845 0,1946 Valiid 

  

Dalam tabeil teirseibut dapat diikeitahuii bahwa miilaii r hiitung (Correicteid iiteim – 

Total Correilatiion ) darii ujii valiidiitas meimpunyaii niilaii beisar darii niilaii r tabeil deingan 

α=0,05,keimudiian deigreiei of freieidom (df) n-2 diimana n adalah jumlah samplei maka, 

darii data seimua iindiikator yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii, untuk meingukur 

variiabeil – variiabeil yang diigunakan meimiiliikii r hiitung yang leibiih beisar diibandiing 

deingan r tabeil. Seihiingga, seimua iindiikator yang ada dalam peineiliitiian iinii adalah Valiid . 

2) Uji Reliabilitas 

 Ujii iinii meingukur konsiisteinsii hasiil peingukuran jiika alat peingukurannya 

diigunakan oleih orang yang sama pada waktu yang beirbeida atau pada waktu 

yang sama (Ariikunto, 2014:35). Reiliiabiiliitas diiukur meinggunakan Cronbach 

Alpha. Jiika niilaii alpha > 0.90, maka reiliiabiiliitas diianggap seimpurna. Jiika alpha 

antara 0.70 - 0.90, reiliiabiiliitas diianggap tiinggii. Jiika alpha antara 0.50 - 0.70, 

reiliiabiiliitas diianggap modeirat. Jiika alpha < 0.50, reiliiabiiliitas diianggap reindah. 

Niilaii reindah pada alpha mungkiin meinandakan bahwa satu atau beibeirapa iiteim 

iinstrumein tiidak konsiistein. 

Tabel 2. Ujii Reiliiabliitas 

Variiabeil Niilaii Cronbach  

Alpha 

R Tabeil Keiteirangan 

Eifiisiieinsii (X1) 0,801 0,6 Reiliiabeil 

Keiamanan (X2) 0,792 0,6 Reiliiabeil 

Peingeilolah Zakat (X3) 0,845 0,6 Reiliiabeil 

Sumbeir : Hasiil darii Reiseiarch Data,2024 

  

Darii hasiil tabeil 4.9 dapat diikeitahuii suatu variiabeil diinyatakan variiabeil jiika 

cronbach alpha > 0,60. Tabeil diiatas meinunjukan bahwa seimua variiabeil meimiiliikii 

cronbach alpha cukup beisar yaiitu diiatas 0,60. Seihiingga, dapat diisiimpulkan bahwa 

reialiibiiliitas darii variiabeil Iindeipeindein Eifiisiieinsii X1 Keiamanan X2 dan Peingeilolaan 

Zakat Y Variiabeil Deipeindein. 

 

3) Uji Normalitas 

 Ujii normaliitas diilakukan untuk meingujii apakah pada suatu modeil 

reigreisii, suatu variiabeil iindeipeindein dan variiabeil deipeindein ataupun keiduanya 

meimpunyaii diistriibusii normal atau tiidak normal. Pada ujii normaliitas data dapat 

diilakukan deingan meinggunakan ujii Onei Samplei Kolmogorov Smiirnov yaiitu 

deingan keiteintuan apabiila niilaii siigniifiikansii diiatas 5% atau 0,05 maka data 
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meimiiliikii diistriibusii normal. Seidangkan jiika hasiil ujii Onei Samplei Kolmogorov 

Smiirnov meinghasiilkan niilaii siigniifiikan diibawah 5% atau 0,05 maka data tiidak 

meimiiliikii diistriibusii normal. 

 

Gambar 1. P.Plot 

 

Sumbeir : Hasiil darii Reiseiarch Data,2024 

 

 Hasiil peingujiian teirseibut meinunjukan bahwa tiitiik tiitiik beirada tiidak jauh darii gariis 

diiagonal.hal teirseibut meingartiikan bahwa modeil reigreisii teirseibut sudah beirdiistriibusii 

normal,seihiingga modeil reigreisii teirseibut layak untuk diigunakan dalam meilakukan 

peingujiian seilanjutnya. 

Tabel 3. Nonparametic Test 

N  100 

Normal Parameiteirs
a.b 

Meian ,0000000 

 Std, Deiviiatiion  1,28867516 

 Absolutei ,103 

 Posiitiivei ,103 

 Neigatiivei -,0,93 

Teist Statiistiic  ,103 

Asymp.Siig. (2-Taiileid)  ,010
c 

Sumbeir: Hasiil darii Reiseiarch Data,2024 

 Beirdasarkan tabeil dapat diijeilaskan bahwa niilaii siigniifiikasii kolmogorov-smiirnov 

seibeisar 0,010
c
 > 0,05, maka modeil reigreisii dalam peineiliitiian iinii teirdiistriibusii normal. 

 

4) Uji Multikolinearitas 

Untuk meineimukan teirdapat atau tiidaknya multiikoliineiariitas pada modeil 

reigreisii dapat diikeitahuii darii niilaii toleiransii dan niilaii variiancei iinflatiion factor 

(VIiF). Niilaii Toleirancei meingukur variiabiiliitas darii variiabeil beibas yang teirpiiliih 

yang tiidak dapat diijeilaskan oleih variiabeil beibas laiinnya. Jadii niilaii toleirancei 

reindah sama deingan niilaii VIiF tiinggii, diikareinakan VIiF = 1/toleirancei, dan 
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meinunjukkan teirdapat koliineiariitas yang tiinggii. Niilaii cut off yang diigunakan 

adalah untuk niilaii toleirancei 0,10 atau niilaii VIiF diiatas angka 10. 

 

 

Tabel 4. Hasiil Analiisiis Multiikoliineiariitas 

Modeil Colliineiariity Statiistiics 

 Toleirancei VIiF 

( Constant )   

Eifiisiieinsii 0,314 3,180 

Keiamanan 0,314 3,180 

Sumbeir : Hasiil darii Reiseiarch Data,2024 

Hasiil peingujiian teirseibut meinunjukan niilaii seibagaii beiriikut: 

a) Eifiisiineisii (X1) beirdasarkan hasiil toleirancei 0,314 leibiih beisar darii 0,1 dan 

beirdasarkan niilaii VIiF 3,180 kurang darii 10.hal iinii meinunjukan bahwa murnii 

beirdiirii seindiirii dan tiidak ada multiikoliineiariitas,seihiingga modeil reigreisii layak untuk 

diigunakan dalam peingujiian. 

b) Keiamanan (X2) beirdasarkan hasiil toleirancei 0,314 leibiih beisar darii 0,1 dan 

beirdasarkan niilaii VIiF 3,180 kurang darii 10.hal iinii meinunjukan bahwa murnii 

beirdiirii seindiirii dan tiidak ada multiikoliineiariitas,seihiingga modeil reigreisii layak untuk 

diigunakan dalam peingujiian 

 

5) Uji Heteroskedastisitas 

 Ujii iinii beirtujuan untuk meingeivaluasii apakah modeil reigreisii meingalamii variiasii 

reisiidual yang tiidak konsiistein antar peingamatan, yang diikeinal seibagaii heiteiroskeidastiisiitas. 

Salah satu meitodei untuk meindeiteiksii heiteiroskeidastiisiitas adalah deingan meinggunakan 

grafiik scatteirplot antara preidiiksii variiabeil teiriikat (SREiSIiD) dan reisiidual eirror (ZPREiD). 

Jiika tiidak ada pola teirteintu dan peinyeibaran tiidak siimeitriis dii seikiitar nol pada sumbu y, 

maka tiidak teirjadii heiteiroskeidastiisiitas. Modeil peineiliitiian yang baiik adalah yang beibas darii 

heiteiroskeidastiisiitas (Ghozalii, 2016) 

Gambar 2.  Hasiil Scateirplot 



167 
 

 
Sumbeir : Hasiil darii Reiseiarch Data,2024 

 Darii scateirplot diiatas dapat teirliihat tiitiik tiitiik meinyeibar seicara acak seirta teirseibar 

baiik diiatas maupun dii bawah angka 0 dan sumbu Y, hal iinii dapat diisiimpulkan bahwa 

tiidak teirjadii heiteirokseidastiisiitas pada modeil reigreisii iinii. seihiingga modeil reigreisii layak 

diigunakan dalam meilakukan peingujiian. 

 

6) Uji Autokorelasi 

Run test adalah bagian dari statistik non-parametrik yang digunakan untuk 

menguji apakah ada korelasi tinggi antar residual. Jika tidak ada korelasi, 

residual dianggap acak. Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut 

(Ghozali, 2016): 

1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 5% atau 0,05, maka H0 ditolak 

dan Ha diterima, yang berarti data residual terjadi secara sistematis. 

2. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 5% atau 0,05, maka H0 diterima 

dan Ha ditolak, yang berarti data residual terjadi secara acak. 

 

Tabel 5. Data Run Test 

 Unstandardized Residual 

Test Value
a 

,01916 

Cases<Test Value 47 

Cases>=Test Value 53 

Total Cases 100 

Number Of Runs 56 

Z 1,045 

Asymp.Sig. (2Tailed) ,296 

Sumber : Hasil dari Research Data,2024 

  

Berdasarkan output SPSS diatas,diketahui nilai Asymp Sig. (2-Tailed) sebesar 

0,296 atau lebih besar dari (>) 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi 

tidak terdapat gejala atau masalah autokorelasi. 

 



168 
 

7) Uji F 

 Uji F digunakan untuk menilai pengaruh semua variabel bebas secara bersama-

sama terhadap variabel terikat. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,5 

atau 5%. Jika nilai signifikan F < 0,05, ini menunjukkan bahwa variabel 

independen secara simultan mempengaruhi variabel dependen atau sebaliknya. 

 

Tabel 6. Data Uji F 

Model  Sum Of 

Square 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 636,342 2 318,171 187.720 ,000
b 

 Residual 164,408 97 1,695   

 Total 800,750 99    

Sumber : Hasil dari Research Data,2024 

a. Dependent Variable : Pengelolaan Zakat 

b. Predictors: (Constant), Efisiensi,Keamanan 

 Berdasarkan hasil analisis tabel diatas didapatkan nilai F hitung sebesar 187.720  

dan sig (0,00
b
)<0,05 maka disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan Variabel 

X1 dan X2 secara bersama sama (simultan) terhadap Y sehingga H3 diterima dan H0 

ditolak. 

 

8) Uji T 

 Jika probabilitas statistik t lebih besar dari 0,05, hipotesis ditolak, menunjukkan 

bahwa koefisien regresi tidak signifikan. Akibatnya, hipotesis nol (Ho) diterima dan 

hipotesis alternatif (Ha) ditolak.dan jika probabilitas statistik t kurang dari atau sama 

dengan 0,05, hipotesis diterima, menunjukkan bahwa koefisien regresi signifikan. Ini 

menyebabkan hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

 

Tabel  7. Data Uji T 

Model Unstandardized Coefisient Standardizet 

Coefficients  

 

1  B Std. Eror Beta t Sig 

 (Constant) -1,043 1,215  -,859 ,393 

Efisiensi ,343 ,087 -,324 3,950 ,000 

Keamanan ,700 ,095 ,604 7,368 ,000 

a. Dependent Variable: Pengelolaan Zakat 

Sumber : Hasil dari Research Data,2024 

 

1. Berdasarkan hasil analisis dari tabel diatas diperoleh nilai t hitung yaitu (3,950) 

dan sig (0,000) < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa  Variabel Efisiensi  

berpengaruh dan signifikan terhadap Pengelolaan Zakat Produktif X1 di Dompet 

Dhuafa Wasapada Medan. 

2. Berdasarkan hasil analisis dari tabel diatas diperoleh nilai t hitung yaitu (7,368) 

dan sig (0,000) < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Variabel Keamanan X2 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Zakat Produktif di 

Dompet Dhuafa Wasapada Medan. 
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3.  

9) Uji Koefisien Determinasi R
2
 

 Koefisien determinasi (R^2) menunjukkan seberapa besar persentase variasi 

dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh semua variabel independen. Semakin 

tinggi nilai koefisien determinasi, semakin baik variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen. 

 

Tabel 8. Data Uji R2 

Model R R Square Adjust R 

Square 

Std,Error of 

the Estimate 

1 ,891
a 

,795 ,790 1,30189 

 

 Dari hasil uji R
2 

diperoleh nilai adjusted R
2
 sebesar 0,790 atau 79% Hal ini 

menunjukan bahwa Pengelolaan Zakat Produktif di Dompet Dhuafa Wasapada Medan. 

(Y) yang dapat dijelaskan oleh variabel Efisiensi (X1) dan Keamanan (X2) adalah (79%) 

sedangkan 21% sisanya dijelaskan variabel lain diluar model regresi. 

 

b. Hasil Pembahasan 

1) Meningkatkan Efisiensi Pengumpulan Zakat 

Penerapan fintech memungkinkan proses pengumpulan zakat menjadi lebih cepat dan 

praktis. Pengguna hanya memerlukan beberapa klik melalui aplikasi untuk menyalurkan 

zakat, sehingga menghilangkan kendala lokasi dan waktu. Dompet Dhuafa Waspada 

Medan dapat memanfaatkan sistem pembayaran digital untuk mempermudah muzakki 

(orang yang berzakat) mengirimkan dana kapan saja. Efisiensi ini juga mencakup 

pengelolaan basis data muzakki dan mustahik (penerima zakat), yang diotomatisasi 

sehingga proses verifikasi dan distribusi menjadi lebih transparan dan akurat. Dalam 

jangka panjang, efisiensi ini akan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam zakat 

produktif karena kemudahan akses dan layanan yang disediakan. 

2) Memperkuat Kepercayaan Melalui Keamanan Data 

Keamanan dalam sistem fintech sangat penting untuk menjaga kepercayaan masyarakat 

terhadap lembaga zakat. Dengan penerapan teknologi seperti enkripsi data dan otentikasi 

multi-faktor, Dompet Dhuafa Waspada Medan dapat memastikan bahwa transaksi zakat 

berjalan secara aman. Hal ini meliputi perlindungan data pribadi muzakki serta catatan 

transaksi yang transparan dan anti-manipulasi. Keamanan ini menciptakan rasa aman, 

sehingga muzakki lebih nyaman menggunakan layanan digital. Selain itu, audit berbasis 

teknologi dapat digunakan untuk memastikan bahwa dana zakat yang terkumpul benar-

benar dialokasikan sesuai peruntukan, khususnya untuk mendukung program zakat 

produktif. 

3) Optimalisasi Distribusi Zakat Produktif 

Efisiensi dan keamanan yang dihasilkan dari penerapan fintech berdampak langsung pada 

optimalisasi program zakat produktif. Dengan sistem digital, Dompet Dhuafa Waspada 

Medan dapat memantau realisasi dana zakat secara real-time. Data yang terkumpul 

memungkinkan analisis kebutuhan mustahik dan potensi program pemberdayaan secara 

lebih tepat. Contohnya, penerima zakat dapat diberi bantuan berbasis fintech seperti e-
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wallet yang terintegrasi dengan vendor tertentu untuk membeli kebutuhan produktif 

seperti alat usaha. Selain itu, keamanan transaksi memastikan bahwa dana benar-benar 

digunakan untuk pemberdayaan ekonomi dan tidak disalahgunakan. Dengan demikian, 

penerapan fintech tidak hanya mendukung kelancaran operasional tetapi juga 

meningkatkan efektivitas program pemberdayaan melalui zakat produktif. 

 

4. KESIMPULAN 

Beirdasarkan rumusan masalah, hiipoteisiis, dan hasiil peineiliitiian, dapat diisiimpulkan bahwa 

peingaruh posiitiif dan siigniifiikan dalam peineiliitiian beirjudul Peingaruh Eifiisiieinsii dan 

Keiamanan Peineirapan Fiinteich Teirhadap Peingeilolaan Zakat Produktiif dii Dompeit Dhuafa 

Waspada Meidan,diiambiil beirdasarkan data yang teilah diikumpulkan dan diiujii 

meinggunakan meitodei reigreisii liiniieir beirganda, deingan hasiil seibagaii beiriikut: 

1) Beirdasarkan hasiil ujii t, niilaii t-hiitung variiabeil Eifiisiieinsii (X
1
) diipeiroleih niilaii t-hiitung 

(3,950) > t tabeil (1,985) dan siig 0,000 < 0,05 seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa 

Variiabeil Eifiisiieinsii beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap Teirhadap Peingeilolaan 

Zakat Produktiif dii Dompeit Dhuafa Waspada Meidan. H1 Diiteiriima dan H0 Diitolak. 

2) Beirdasarkan hasiil ujii t, niilaii t-hiitung Variiabeil Keiamanan (X
2
) diipeiroleih niilaii t-hiitung 

(7,368) > t tabeil (1,985) dan siig 0,000 < 0,05 seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa 

Variiabeil Keiamanan beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap Teirhadap 

Peingeilolaan Zakat Produktiif dii Dompeit Dhuafa Waspada Meidan, H1 Diiteiriima dan H0 

Diitolak. 

3) Beirdasarkan Koeifiisiiein Deiteirmiinasii (R
2
) diikeitahuii peingaruh variiabeil iindeipeindein ( 

Eifiisiieinsii X
1
) dan ( Keiamanan X

2
) teirhadap deipeindein (Peingeilolaan Zakat Produktiif) 

dalam Niilaii R Squarei diipeiroleih preiseintasei keiragaman variiabeil jumlah ( Peingeilolaan 

Zakat Produktiif) yang dapat diijeilaskan oleih variiabeil Eifiisiieinsii (X
1
) dan Keiamanan 

(X
2
) adalah (79%) seidangkan (21%)siisanya diijeilaskan variiabeil laiin diiluar modeil 

reigreisii. 
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